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1§1 seputar desain komunikasi visual

jar desain gralis selaina puluhan 1ah

un dan pengalaiman sebagai
eroagal perusahaan membuat buku ini dapat disusun dengan lancar

1@ materi yang tertuang dalam. buku ini dapat menjawab kebutuhan

‘erain dan enam bab yang secara sistematis ak
D€ iman teon dan praktik desain komunikasi visual.
S8ab 1 mengenakan jagat desain komunikasi visual secara umum. Seorang
.-" “esainar periu memahami wilayah yang digelutinya sehingga ia tidek merasa canggung
J-ragu galam mengembangkan kreativitas. Dimulai dengan paparan tentang
Olikasi secara lisan (oral) yang dilakukan orang pada era sebelum ditemukan peralatan
anjutkan dengan desain grafis pada era VOC sampai pada desain komunikasi
ual di era teknologi cangjih saat ini. Bab ini juga menandaskan bahwa desainer
seniman. Desainer bekerja beidasarkan design brief yang disarnpaikan klien,
‘ergantung pada mood sebagaimana seniman. Pada sub-bab terakhir ditekankan

f pentingnya desainer mengikuti perkembangan teknologi dan informasi

an memandu pembaca ke

jika tak ingin
lersingkir.

i Bab 2 secara kkhusus memaparkan strategi merampok perhatian pembaca. Diawali
dengan pengenalan jenis huruf dan cara mengelola huruf agar menarik dan nyaman
Cibaca. Selain nuruf juga dijelaskan secara rinci unsur visual lainnya, yaitu ilustrasi.
Fungsi ilustrasi bukan sekacar pengisi bidang kosong (blank space), melainkan berperan
penting sebagai alat untuk menangkap perhatian (eye catcher). Diakhiri dengan strategi
penyusunan eleman-elemen visual atau sering disebut teknik layout,
Bab 3 menandaskan perlunya desainer memahami teori sebagai landasan
Calam setiap pengambilan keputusan desain. Bekerja tanpa teori ibarat berjalan dalam
xegelapan, fidak tahu arah. Teori desain sama persis dengan jurus-jurus bela diri. Tanpa

bekal teori, desainer akan mudah dipatahkan. Dengan memahami teori, desainer dapat
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Pengantar

Desain KomunikasiVisufell(DK\../)yang Sebe‘Umnya
poruler dengan sebutan Desain Grafis selalu melipayyy,
unsur-unsur seni rupa (visual) dan disiplin komunikas-‘.
Semenjak tidak lagi dikerjakan secara manuaj, desaip
media cetak ini mengalami perkembangan begity
dahsyal. Segala gagasan dan kreativitas dapat dengan
mudah dieksplorasi menggunakan komputer.

Perkembangan software khusus untuk desajn
grafis beriar-benar telah memanjakan desainer. Dengan

'té-kn.olo..gi fotograti digital yang bisa langsung diproses
komputer tanpa harus melalui scanner, semakin
mempermudah para desainer dalam bereksplorasi.
Lengkaplah sudah fasilitas kemudahan dan kemanjaan
yarg disodorkan kepada desainer komunikasi visual
saatiri. Dengan alat-alai banty lersebut, desainer dapat
lebih leluasa mengumbar Kreativitas, tanpa diwajibkan
menguasai peralatan manual, seperti

jangka, mal, huryf gosck, mesin
dan sebagainye

penggaris,
gambar, air brush,
. Ditambah Iag; dengan kecanggihan
) yang menawarkan berbagai jenis
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Pertegas image.
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